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POTENSI BIOHERBISIDA EKSTRAK ETANOL DAUN
KIRINYUH (Chromolaena odorata L.) TERHADAP
PERTUMBUHAN GULMA RUMPUT TEKI (Cyperus rotundus)

Afiyan Taufiq Samiaji
15640015

Abstrak

Alelopati mengacu kepada interaksi kimiawi (penghambatan atau stimulasi) antara
tumbuhan, antara tumbuhan dan mikroorganisme dan antar mikroorganisme salah
satunya rumput teki (Cyperus rotundus L.) yaitu gulma pada tanaman budidaya.
Selain itu, penggunaan herbisida pada areal lahan budidaya dapat mengakibatkan
terakumulasinya zat herbisida di tanah yang menyebabkan pencemaran lingkungan
serius dan dapat menyebabkan resistensi gulma jika digunakan secara terus-
menerus. Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) adalah salah satu gulma yang
biasanya tumbuh di lahan-lahan kosong maupun perkebunan yang dikenal
mempunyai alelopati yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman lain di
sekitarnya. Untuk mendapatkan senyawa dari kirinyuh tersebut dilakukan ekstraksi
dengan senyawa ethanol 96% untuk mendapatkan senyawa-senyawa yang
memiliki efektivitas bioherbisida. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui berapakah konsentrasi ekstrak ethanol 96% dari tumbuhan kirinyuh
(Chromolaena odorata L.) yang efektif menghambat pertumbuhan gulma rumput
teki (Cyperus rotundus L.) dan mengetahui kandungan senyawa fitokimia yang
terdapat pada ekstrak daun kirinyuh. Dalam penelitian ini ekstrak daun Kirinyuh
yang digunakan adalah 25%, 50%, 75% dan 100% dan kontrol (0%) sebagai
pembanding. Analisis data perhambatan pertumbuhan mengunakan uji One Way
ANOVA vyang dilanjutkan dengan uji DMRT. Hasil penelitian menunjukkan
pemberian ekstak daun Kirinyuh memberikan pengaruh-beda nyata kecuali pada
parameter berat kering dengan pemberian ekstrak cukup efektif adalah 25%.

Kata kunci : Chromolaena odorata L, Cyperus rotundus L, Bioherbisida, Gulma.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Keberadaan gulma pada areal tanaman budidaya dapat menimbulkan
kerugian baik dari segi kuantitas maupun kualitas produksi. Metode pengendalian
gulma yang dapat dilakukan diantaranya pengendalian dengan upaya preventif,
secara mekanis atau fisik, misalnya dengan cara kultur teknis. Kultur teknis
dilakukan dengan mengubah lingkungan menjadi kurang sesuai bagi
perkembangan hama/penyakit, atau mengalihkan perhatian hama dan penyakit
sehingga tanaman utama terbebas dari gangguan hama dan penyakit. Salah satu
cara yang dilakukan dalam kultur teknis adalah dengan penggunaan herbisida
(Rukmana, 1999).

Herbisida sintetis secara tidak langsung mempunyai banyak dampak negatif.
Pengaruh negatif yang ditimbulkan oleh herbisida sintetik adalah sifatnya tidak
selektif, pencemaran lingkungan, meninggalkan residu pada produk pertanian,
matinya beberapa musuh alami, merusak alam baik untuk Sementara maupun
secara permanen, dan penurunan kadar organik tanah (Susanti, dkk 2014). Untuk
itu perlu dilakukan pengendalian gulma alternatif yang ramah lingkungan atau
berwawasan lingkungan.

Upaya menggali potensi senyawa kimia yang berasal dari tumbuhan
beralelopati yang dapat dimanfaatkan sebagai herbisida alami perlu dikembangkan.

Senyawa alelopati diproduksi oleh tumbuhan untuk digunakan sebagai alat



pertahanan dari serangan organisme pengganggu. Hambatan pertumbuhan akibat
alelopati dapat terjadi melalui hambatan pembelahan sel, pengambilan mineral,
respirasi, penutupan stomata, hambatan sintesis protein dan aktivitas enzim.
Senyawa alelopati dari tumbuhan dapat digunakan sebagai herbisida yang ramah
lingkungan karena tidak mengandung bahan berbahaya, tidak meninggalkan residu
atau mencemari tanah (Asmaliyah dkk., 2010).

Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) merupakan tumbuhan yang
melepaskan senyawa alelopati sehingga dapat dijadikan herbisida alami. Kirinyuh
dapat tumbuh dan berkembang biak dengan cepat. Karena cepatnya
perkembangbiakan dan pertumbuhannya, tumbuhan ini dapat membentuk
komunitas yang rapat sehingga dapat menghalangi tumbuhnya tanaman lain.
Kirinyuh mempunyai alelopati yang mampu menunda perkecambahan pada
berbagai tanaman. Menurut Darana (2006), dijelaskan bahwa aktivitas alelopati
ekstrak ethanol daun kirinyuh terhadap pertumbuhan gulma di perkebunan teh,
menunjukkan bahwa ekstrak ethanol daun Kkirinyuh dapat menghambat
pertumbuhan. gulma di perkebunan ‘teh. Ekstrak ethanol daun kirinyuh pada
konsentrasi larutan 20% dengan pelarut-ethanol 96%-menghasitkan penekanan
yang lebih haik ‘dan berbeda nyata dibandingkan.perlakuan herbisida sintetis
pembanding maupun penyiangan mekanis.

Menurut Trifani (2012), ethanol dan air digunakan sebagai pelarut karena
bersifat polar, universal dan mudah didapatkan. Senyawa polar merupakan
senyawa yang larut didalam air. Senyawa metabolit sekunder yang diduga memiliki

aktivitas bioherbisida seperti senyawa saponin pada kirinyuh bersifat semipolar



sehingga proses ekstraksi menggunakan pelarut dengan tingkat polaritas yang
sama.

Rumput teki merupakan salah satu jenis gulma dalam budidaya kedelai.
Menurut Sastroutomo (1990) kedelai adalah salah satu tanaman pertanian yang
peka terhadap alelopati dari rumput teki. Jenis gulma lain yang sering dijumpai
pada pertanaman kedelai adalah gulma daun lebar seperti Ageratum conyzoides,
Borreria alata, dan Amaranthus spinosus. Keberadaan gulma-gulma ini pada
pertanaman kedelai dapat menurunkan hasil produksi karena dapat berkompetisi
dalam memanfaatkan sarana tumbuh. Menurut Bhowmik dan Inderjit (2003)
potensi alelopati ini dapat dimanfaatkan melalui penggunaan tanaman budidaya
dan tanaman penutup tanah selain itu, sebagai bahan herbisida alami yang ramah
lingkungan.

Alelopati  memiliki dampak negatif bagi tanaman karena dapat
mengakibatkan =~ hambatan pertumbuhan dan perubahan morfologi pada
pertumbuhan tanaman lain ataupun tanaman itu sendiri. Di sisi lain senyawa
alelopati ternyata mempunyai potensi sangat baik yang diperlukan dalam herbisida
organik. Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai
penggunaan herbisida alami yang berasal dari ekstrak ethanol 96% kirinyuh dengan
beberapa konsentrasi, sehingga diketahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan

gulma rumput teki.



B. Rumusan Masalah

1. Berapakah konsentrasi efektif ekstrak ethanol tumbuhan Kkirinyuh yang dapat
menghambat pertumbuhan gulma rumput teki?
2. Kandungan senyawa fitokimia apa saja yang terdapat dalam ekstrak

kirinyuh?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui berapakah konsentrasi ekstrak ethanol tumbuhan kirinyuh
yang cukup efektif menghambat pertumbuhan gulma rumput teki.

2. Mengetahui kandungan senyawa fitokimia yang terdapat pada ekstrak

kirinyuh.

D. Manfaat Penelitian

1. Mengurangi penggunaan herbisida kimia atau sintetis oleh petani.

2. Memberikan wawasan bagi petani untuk mengetahui potensi serta pengaruh
penggunaan - bioherbisida dari. ekstrak ethanol tumbuhan Kirinyuh
(Chromolaena odorata L.) sebagai alternatif penganti herbisida kimia yang

lebih ramah lingkungan dan‘ekonomis:bagi petani.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Konsentrasi ekstrak ethanol 96% dapat menghambat pertumbuhan dari

gulma rumput teki mulai pada konsentrasi 25% berdasarkan pengamatan
pada panjang daun, tinggi tanaman, panjang akar, serta berat bersih dan
kering dari gulma rumput teki.

2. Senyawa yang terkandung dalam ekstrak ethanol 96% dari daun Kirinyuh

ialah senyawa alkaloid, flavonoid, steroid, tanin, dan saponin.

B. Saran
Pemberian ekstrak daun kirinyuh sebaiknya diberikan pada saat tanaman
sudah dapat beradaptasi pada lingkungannya, yaitu saat proses aklimatisasi. Pada
fase ini adalah proses yang penting karena tanaman uji masih dalam masa
pertumbuhan dan memerlukan banyak nutrisi yang dibutuhkan. Maka dari itu

pengujian pada masa ini akan memiliki hasil yang lebih optimal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel Rerata Pengamatan Panjang Daun Rumput Teki (Cyperus
rotundus L.)

. Panjang Daun (cm)

No Hari/ Parameter 0% 5506 50% 7504 100%
1 | Sabtu, 18 januari 2020 15.2 13.05 12.7 10 10
2 | Senin, 20 januari 2020 16.4 13.5 13.1 11.6 10.4
3 | Rabu, 22 Januari 2020 7.7 14.8 11.6 12 7
4 | Jum'at, 24 januari 2020 19.5 5.2 14.2 11.1 8.3
5 | selasa 28 Januari 2020 23.1 18 15.1 13.7 7.5
6 | Kamis, 30 Januari 2020 22 BB S 19.6 17.4 10.2
7 | Sabtu, 1 Februari 2020 27.4 18.7 15.5 14.3 9.3

Lampiran 2. Tabel Rerata Pengamatan Tinggi Tanaman Rumput Teki (Cyperus
rotundus L.)

. Tinggi Tanaman (cm)

No Hari/ Parameter 0% 250 50% 7504 100%
1 | Sabtu, 18 januari 2020 21.7 19.2 19.2 17.7 16.3
2 | Senin, 20 januari 2020 22.4 19.2 18.2 16.7 14.8
3 | Rabu, 22 Januari 2020 2582 19.7 21.6 18.2 14.7
4 | Jum'at, 24 januari 2020 30.5 23.1 23.2 18.7 12.7
5 | Selasa 28 Januari 2020 42.2 30.2 26.8 24.6 13.1
6 | Kamis, 30 Januari 2020 54.8 41.1 31.9 30.6 15.3
7 | Sabtu, 1 Februari 2020 48 34.7 26.6 25.7 16.7
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Lampiran 3. Tabel Rerata Pengamatan Jumlah Total Daun
Rumput Teki (Cyperus rotundus L.)

No Hari/ Parameter Jumlah Daun (helai)
0% 25% 50% 75% 100%

1 | Sabtu, 18 januari 2020 5 4.2 3.3 2.9 2.5
2 | Senin, 20 januari 2020 5.4 4.2 3.7 3.3 2.7
3 | Rabu, 22 Januari 2020 5.9 4.8 3.6 3.7 3

4 | Jum'at, 24 januari 2020 6.1 5 3.8 3.2 2.8
5 | Selasa 28 Januari 2020 6.7 5.8 4.4 4.8 3.1
6 | Kamis, 30 Januari 2020 9.4 6.9 4.9 5.7 3.2
7 | Sabtu, 1 Februari 2020 8 6.1 4.7 5.1 3.3

Lampiran 4. Tabel rerata Pengamatan Berat Basah, Berat Kering dan Panjang Akar
Rumput Teki (Cyperus rotundus L.)

Parameter KONSENTRASI

0% 25% 50% 75% 100%
15.5 gl 94 7.5 1.6

Berat Basah (gr) Bid3 6.0 6.5 3.1 2.2
25.3 19.4 6.3 8.4 5.5
1.5 1.0 1.2 0.6 0.5

Berat Kering (gr) 2.8 1.0 1.1 1.3 0.6
3.5 2.9 1.8 1.0 0.8
23.7 8.0 8.7 4.7 3.2

Panjang Akar (cm) 22.3 11.3 8.5 9.0 4.5
21.3 21.8 107 10.7 8.3




Lampiran 5. Tabel Hasil ANOVA Signifikansi
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Mean
Sum of Squares| df | Square F Sig.
Panjang_Daun Between Groups 546.443 4 136.611 6.230 .011
Within Groups 197.352 of 21.928
Total 743.795 13
Tinggi_Tanaman Between Groups 1903.992 4] 475.998 7.910 .005
Within Groups 541.560 9 60.173
Total 2445.552 13
Jumlah_daun Between Groups 51.539 4] 12.885 6.992 .008
Within Groups 16.585 9 1.843
Total 68.124 13
Mean
Sum of Squares| df Square F Sig.
Berat_Basah Between Groups 569.576 41 142.394 7.417 .005
Within Groups 191.975 10| 19.197
Total 761.550 14
Berat_Kering Between Groups 6.789 4 1.697 3.363 .055
Within Groups 5.047 10 .505
Total 11:836 14
Panjang_Akar  Between Groups 534.564 4] 133.641 9.352 .002
Within Groups 142.900 10| 14.290
Total 677.464 14




Lampiran 6. Tabel Hasil analisis Uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test)

Panjang_Daun
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Duncan
Subset for alpha = 0.05
Konsentrasi 1 2 3
100% 2 11.650
75% 3 17.367 17.367
50% 3 19.533 19.533
25% 3 23.333 23.333]
0% 3 31.167
Sig. .092 .188 .083|
Tinggi_Tanaman
Duncan
Subset for alpha = 0.05
Konsentrasi 1 2 3
100% 2 18.300
75% 3 30.600 30.600
50% 3 31.867 31.867
25% ) 41.133 41.133
0% 3 54.833
Sig. .082 .163 .069




Jumlah_daun
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Duncan
Subset for alpha = 0.05
Konsentrasi 1 2 3
100% 2 3.650
50% 3 4.900 4.900
75% 3 5.667 5.667
25% 3 6.867 6.867
0% 3 9.433
Sig. yi L5111 .140 .055
Berat_Basah
Duncan
Subset for alpha = 0.05
Konsentrasi ol
100% 3 3.100
75% 3 6.333
50% 3 7.410
25% 3 10.833
0% 3 21.033]
Sig. .071 1.000




Berat_Kering
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Duncan
Subset for alpha = 0.05
Konsentrasi 1
100% 3 .633
75% 3 .967
50% 3 1.367 1.367
25% 3 1.633 1.633
0% 3 2.600
Sig. 139 .069
Panjang_Akar
Duncan
Subset for alpha = 0.05
Konsentrasi 1 2 3
100% 8 5.333
75% 3 8.133 8.133
50% 3 9.300 9.300
25% 3 13.700
0% 3 22.433
Sig. .248 116 1.000




Lampiran 7. Foto-foto Kumpulan Aktivitas yang Dilakukan

50%

25%

Gambar 15. Pengukuran Rumput Teki

65

75%

100%




66

Gambar 17. Uji Fitokimia Ekstrak Daun Kirinyuh
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